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ABSTRAK 
 
 

Prima Putra : NIM.2007/89020.Pemberdayaan UMKM oleh Pemerintah 
Daerah (Studi kasus pada CV Pertenunan 
Jembatan Merah  Kecamatan Silungkang 
Kota Sawahlunto). 

 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa data mengenai kondisi dari 
usaha  menengah di Kecamatan Silungkang yang salah satu usaha sektor itu 
adalah industri pertenunan. Strategi dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
(Perindag) Kota Sawahlunto belum banyak membawa perubahan terhadap 
pengusaha pertenunan lokal dalam pemberdayaan usaha menengah dan untuk 
peningkatan kemampuan mereka geluti bisa  membangkitkan keterpurukan dari 
industri kerajinan pertenunan ini. Dengan tujuan untuk membuat mereka merasa 
berdaya. Dalam memberdayakan usaha menengah berbagai permasalahan dari 
permodalan, sumber daya manusia, jaringan usaha, sarana dan prasarana serta 
dalam kesejahteraan dan kendalanya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan  bagaimana pemberdayaan usaha menengah yang dilaksanakan 
oleh CV Pertenunan Jembatan Merah Kecamatan Silungkang Kota Sawahlunto  
terhadap pelaksanaan pemberdayaan usaha menengah 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif,  penelitian ini hanya 
berusaha untuk membuat deskripsi, sebagai gambaran tentang suatu keadaan 
sebagaimana mestinya. Informan ditentukan secara  porposive sampling. Jenis 
datanya adalah data primer dan data sekunder yang dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan 
melalui trianggulasi sumber. Kemudian data dianalisis dengan cara reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan dari data yang diperoleh selama 
penelitian berlangsung. 
 Hasil penelitian menunjukkan pemberdayaan usaha menengah di CV 
Pertenunan Jembatan Merah oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
(Perindag) belum optimal dalam rangka memberdayakan sektor usaha industri 
pertenunan. Hal ini terbukti kurangnya berkualitas sumber daya tenaga kerja yang 
terampil, rendahnya permodalan pengelolaan, sarana dan prasarana belum 
memadai, pengawasan yang lemah, dan kesejahteraan. Untuk mengatasi kendala 
tersebut,CV Pertenunan Jembatan Merah berperan penuh dalam pemberdayaan 
usaha menengah untuk pelaksanaan hasil produksi dalam pangsa pasar, serta 
memberikan hasil yang bisa berkembang luas sehingga tercipta sumber daya yang 
berkualitas, sumber modal yang sangat penting bagi suksesnya UMKM juga 
sarana dan prasarana yang layak.  
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 BAB I 
PENDAHULUAN   

 

A. Latar Belakang 

Krisis ekonomi yang telah berlangsung sejak pertengahan tahun 1997 sangat 

berpengaruh terhadap Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Indonesia. Setelah krisis 

ekonomi melanda Indonesia, pengusaha kecil dan menengah harus menghadapi 

berbagai hambatan struktural, seperti proses perijinan yang sangat birokratis, 

pungutan yang sangat membebani UKM, keterbatasan akses pendanaan dan informasi 

peluang pasar. Di masa krisis, tantangan yang dihadapi semakin berat karena akses 

untuk pendanaan semakin sempit seiring dengan peningkatan suku bunga, selain itu 

bahan baku untuk produksi pun semakin sulit diperoleh karena keterbatasan 

persediaan dan harga yang sangat tinggi serta daya beli masyarakat yang menurun. 

Bahkan apa yang telah dicapai sebelumnya tidak dapat berjalan sebagaimana 

mestinya, namun demikian ditengah carut marutnya keadaan, usaha-usaha kecil 

menengah yang bergerak pada sektor Riil cukup banyak yang mampu bertahan, salah 

satu usaha pada sektor itu adalah industri pertenunan. 

Usaha kecil dan Menengah (UKM) mempunyai peran yang strategis dalam 

pembangunan ekonomi nasional, oleh karena selain berperan dalam pertumbuhan 

ekonomi dan penyerapan tenaga kerja juga berperan dalam pendistribusian hasil-hasil 

pembangunan. Dalam krisis ekonomi yang terjadi di negara kita sejak beberapa 

waktu yang lalu, dimana banyak usaha berskala besar yang mengalami stagnasi 
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bahkan  berhenti aktifitasnya, sektor usaha kecil dan  menengah (UKM) terbukti lebih 

tangguh dalam menghadapi krisis tersebut. 

Salah satu sektor yang menjadi perhatian penting di setiap daerah di Indonesia 

termasuk Sumatera Barat adalah sektor ekonomi kerakyatan terutama yang bergerak 

di industri rumah tangga seperti kerajinanan tenun dan keterampilan tradisional 

lainnya. Kerajinan tenun memiliki prospek cerah dalam dunia industri baik industri 

lokal maupun secara global, kerajinan tenun merupakan salah satu identitas daerah 

atau suku bangsa atau dalam skala yang lebih besar adalah potensi budaya yang dapat 

dipromosikan secara internasional apalagi dalam era perdagangan bebas saat ini.  

Sebagai salah satu kekayaan bangsa, potensi tersebut harus di jaga kelestariaan nya 

dan kualitasnya harus ditingkatkan sehingga secara ekonomi kerajinan tersebut juga 

memiliki daya saing tinggi. Selanjutnya perlu regulasi yang jelas dan tegas agar 

kekayaan bangsa tersebut  tidak dicurangi oleh pihak lain sebagaimana kasus-kasus 

klaim atau hak paten yang dilakukan oleh beberapa pihak terhadap potensi dan 

kekayaan bangsa Indonesia misalnya  makanan, kerajinan, tari tradisional dan lain 

sebagainya. 

Selanjutnya kerajinan tenun khususnya di Sumatera Barat sangat berkembang 

terdapat daerah Silungkang. Pertenunan Jembatan Merah yang berlokasi di jalan 

kebun jeruk Silungkang Oso, merupakan industri yang memiliki usaha dalam bidang 

tenun dasar kain dan sampai sekarang jumlah karyawan sekitar lebih kurang 28 

orang. Namun  perkembangannya untuk meningkatkan ekonomi masyarakat industri 

pertenunan di kecamatan Silungkang pada saat sekarang dihadapkan pada persoalan 
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pelestarian produk dan kualitas, Persoalan modal dan sumber daya tenaga kerja 

namun terkadang belum terkelola dengan baik dengan manajemen persoalan 

pemasaran yang sistematis dalam produk pertenunan, sehingga industri pertenunan 

tersebut relatif belum berkembang. Pertenunan Silungkang dinilai salah satu industri 

rumah tangga  yang memiliki perkembangan pesat di masa mendatang. Kerajinan 

pertenunan Silungkang sebenarnya sudah dikenal luas bahkan sampai keluar negeri 

namun pengelolaannya belum terlalu baik. Dari segi  kemampuan pengusaha tenun 

lokal dalam mengelola usaha belum terdata dengan baik terutama dalam industri 

kerajinan tenun, jika ada yang mengeskpor ke luar negeri,hal itu dilakukan dalam 

jumlah kecil dan belum terlembaga. Sementara potensi pertenunan  Silungkang 

mendapatkan perhatian dari pemerintah melalui pemerintah di kota Sawahlunto. 

Beberapa kegiatan yang dilakukan pemerintah seperti pemberian program 

pelatihan / penyuluhan sekali dalam setahun. Dukungan lain Disperindag  dengan 

visinya, terwujudnya industri perdagangan pertambangan koperasi dan tenaga kerja 

yang tangguh, mandiri dan berwawasan lingkungan.  

Arah kebijakan umum (AKU) strategi dan prioritas yang dilakukan oleh 

Disperindag dalam bidang industri : (a) peningkatan iklim usaha industri yang 

mengacu kepada peningkatan perbaikan mutu dan peluang pemasaran,(b) 

peningkatan persyaratan pengawasan izin di lingkungan Disperindag dan tenaga 

kerja. 

 Adapun strategi dan prioritas yang dilaksanakan oleh Disperindag dalam 

industri yakni:(a) melakukan pelatihan-pelatihan kepada pengrajin untuk 
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memperbaiki mutu dan mempunyai daya saing tinggi serta berorientasi pasar. (b) 

melakukan pembinaan kepada pengrajin dan pelaku industri dengan cara melakukan 

penyuluhan dan melakukan kontak dagang guna keperluan pangsa pasar bagi hasil 

produksi kerajinan kota sawahlunto.(c) membuat protap kerja pengurusan izin dengan 

mengutamakan kepuasan pelanggan baik dari segi kerja dan waktu. Maupun dari segi 

bidang tenaga kerja : (a) memperluas jaringan informasi pasar kerja bagi pencari yang 

sebelumnya telah mempunyai pengalaman kerja atau belum memiliki pengalaman 

kerja (skill). (b) meningkatnya keterampilan pencari kerja dengan memfasilitasi 

pelatihan yang dibutuhkan oleh pasar kerja.(c) meningkatkan dan mengintensifkan 

kembali kerjasama dengan mekanisme AKAD dan AKAL pada daerah pusat 

informasi maupun sentral ekonomi lainnya di Indonesia.(d) meningkatkan pembinaan 

dan pengawasan terhadap kelembagaan BIPARTIT (Forum komunikasi antara 

pengusaha dan tenaga kerja) guna mencegah perselisihan hubungan industrti (PHI) 

dan pemutusan Hubungan Kerja (PHK).(e) meningkatkan perlindungan keselamatan 

dan kesehatan kerja serta jaminan social tenaga kerja. 

 Begitu peran UKM dalam perekonomian nasional, maupun dalam penyerapan 

tenaga kerja dan pemerataan distribusi hasil-hasil pembangunan, maka pemerintah 

melalui undang-undang No 5 tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan 

Persaingan Usaha tidak Sehat,  memberi batasan terhadap UKM yaitu : Memiliki 

kekayaan (aset) bersih 200 juta, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

Hasil penjualan tahunan (omzet) paling banyak 1 milyar. Milik warga Indonesia. 

Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang  perusahaan.  
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Dalam perkembangannya, kerajinan tenun tersebut menjadi salah satu sumber 

pendapatan masyarakat sekaligus menambah pendapatan asli daerah. Namun dalam 

realisasi, industri kerajinan tenun Silungkang justru belum sepenuhmya menjawab 

persoalan yang sosial ekonomi yang terjadi di daerah tersebut. Permasalahan modal 

dan sumber daya tenaga kerja merupakan permasalahan faktor produksi yang pada 

umumnya dialami oleh masyarakat pertenunan. Persoalan modal yaitu dari pendanaan 

atau ketersediaan dana usaha yang kadang tidak mencukupi untuk pemenuhan 

kebutuhan usaha dan pengembangan usaha, sehingga membutuhkan perlunya bantuan 

modal. Sedangkan permasalahan tenaga kerja adalah sulitnya mendapatkan tenaga 

untuk memenuhi faktor produksi tenaga kerja dikenagarian Silungkang. 

Permasalahan pertenunan juga berasal dari pemasaran, pemasaran bagi usaha 

kerajinan pertenunan  ditandai dengan  tingginya tingkat persaingan pasar terhadap 

produk kerajinan pertenunan  itu sendiri, yang bukan saja berasal dari dalam daerah 

tetapi juga dari luar daerah, hal ini dapat menyebabkan pertenunan silungkang 

semakin terdesak oleh begitu banyaknya produk pertenunan luar yang turut bersaing 

dalam pemasaran dan dalam menciptakan peluang pasar. 

Namun demikian, dari adanya upaya tersebut belum lagi banyak membawa 

perubahan terhadap kemampuan pengusaha tenun lokal dalam  perkembangan 

ekonomi masyarakat kerajinan pertenunan untuk peningkatan kemampuan dan 

aktivitas ekonomi yang mereka geluti. Pada saat sekarang ini upaya pemerintah untuk 

meningkatkan ekonomi masyarakat kerajinan pertenunan adalah dengan terus 

mendorong agar industri kerajinan pertenunan masyarakat dapat lebih berkembang 
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dan mandiri, salah satu langkah awal yang dilakukan adalah dengan membentuk 

sebuah badan pemberdayaan  masyarakat silungkang. Lembaga ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan potensi pengusaha tenun dan menciptakan kebanggaan 

terhadap potensi ekonomi yang dimiliki masyarakat di kenagarian Silungkang. 

Berdasarkan melihat permasalahan  diatas, maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul, “PEMBERDAYAAN UMKM OLEH 

PEMERINTAH DAERAH (STUDI KASUS PADA CV PERTENUNAN 

JEMBATAN MERAH  KECAMATAN SILUNGKANG KOTA 

SAWAHLUNTO)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang telah penulis kemukan diatas,  

maka identifikasi masalahnya dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Kurangnya  modal pengelolaan CV Pertenunan Jembatan Merah. 

2. Terbatasnya sumber daya tenaga kerja yang terampil. 

3. Belum maksimalnya pemasaran  terhadap  produk  CV Pertenunan Jembatan 

Merah. 

4. Keterbatasan dukungan  sarana dan prasarana CV Pertenunan Jembatan Merah. 

5.  Kurangnya tenaga terampil  dan kreatif untuk mengembangkan produk. 

C. Pembatasan  Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, untuk memberikan arahan pada masalah yang 

akan diteliti sehingga maksud dan tujuan tercapai serta tidak menyimpang dari apa 

yang akan diteliti, maka perlu adanya batasan masalah. Adapun batasan masalah yang 
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akan diteliti pada aspek: Dengan Permodalan dalam pengelolaan UKM masih 

terbatas,  jumlah Sumber Daya Manusia (SDM) yang dapat diberdayakan sangat 

terbatas. Dan masih terbatasnya sarana prasarana, dan akses dalam pemasaran. 

D. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan Usaha Kecil Menengah pada CV 

Pertenunan Jembatan Merah Kecamatan Silungkang Kota Sawahlunto? 

2. Apa saja kendala  yang dihadapi dalam pelaksanaan pemberdayaan usaha kecil 

menengah pada CV Pertenunan Jembatan Merah  Kecamatan Silungkang Kota 

Sawahlunto? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, maka tujuan dari  

penelitian ini adalah untuk  : 

a. Mendeskripsikan  pelaksanaan pemberdayaan Usaha Menengah pada CV 

Pertenunan  Jembatan Merah  di Kecamatan Silungkang, Kota Sawahlunto di 

daerah lain 

b. Mengidentifikasikan kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan 

pemberdayaan Usaha  Menengah pada CV Pertenunan Jembatan Merah  

Kecamatan Silungkang, Kota Sawahlunto. 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada tujuan penelitian yang di jelaskan di atas, dapat dapat di 

ambil beberapa manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Secara  Teoritis hasil penelitian  ini  diharapkan dapat digunakan untuk 

mengembangkan  konsep ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan mata kuliah 

Pemberdayaan Masyarakat. 

2. Secara   Praktis,  hasil   penelitian  ini  diharapkan bisa menjadi bahan   

masukan bagi masyarakat dan CV Pertenunan  Jembatan Merah  Kecamatan 

Silungkang, Kota Sawahlunto. 

3. Sebagai masukan bagi peneliti lanjutan yang ada hubungannya dengan 

pemberdayaan usaha  menengah. 

 

 

 

 

 

 

 




